
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan hal paling dibutuhkan dalam berinteraksi sesama 

manusia didalam kehidupan, bahasa ialah merupakan suatu hal yang tidak 

dapat dihilangkan atau dihapus dari kehidupan, karena tanpa adanya bahasa, 

maka tidak akan terbentuk yang namanya suatu kelompok masyarakat, bahasa 

juga merupakan suatu alat untuk berpikir bagi manusia.1 

Dengan adanya bahasa membuat kita lebih mudah dalam hal 

berkomonikasi dengan siapapun, bahasa juga merupakan wadah untuk 

menyampaikan pesan dan perasaan yang dapat tersampaikan dengan baik. 

Komonikasi ialah suatu cara pengungkapan yang dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung, antara penutur  dan mitra tutur (petutur), yang 

mempunyai persamaan dalam hal artian suatu pengungkapan pesan yang 

disampaikan.  

Persamaan makna yang dimaksud disini ialah antara penutur dan lawan 

tutur (petutur) yang memiliki ketergantungan antar kedua nya pada konteks 

tuturannya. Artinya makna dari tuturan ini akan memiliki arti yang berbeda 

dengan artian pengungkapan yang berbeda, tuturan disini ialah bagian dari 

kajian ilmu bahasa yakni pragmatik.  

Pragmatik ialah sebuah studi mengenai hubungan suatu bentuk-bentuk 

dari linguistik, pragmatik ialah cabang dari ilmu bahasa yang menelaah 

makna secara eksternal dari satuan lingual dan juga merupakan sebuah bentuk 

atau tanda tentang makna kata dari orang lain. Kita sebagai pendengar harus 

bisa mengerti makna atau kata yang diberikan oleh lawan bicara kita. 

Pragmatik disini menganalisis  tuturan dari penutur dalam menuturkan sebuah 

perkataan atau bahasa oleh penutur, dan kajian disini merupakan makna dan 

sedangkan makna yang dikaji oleh pragmatik disini ialah konteks. Konteks 

disini memiliki beberapa fungsi seperti bersifat sosial 
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dan bersifat sosietal.2 Konteks tuturan disini ialah konteks yang memiliki segala aspek fisik 

atau yang berhubungan dengan  kehidupan masyarakat yang nyata dengan tuturan yang 

memeiliki keterkaitan.  

Pragmatik sendiri memiliki bagian-bagian tersendiri didalamnya seperti halnya tindak 

tutur, tindak tutur merupakan hasil dari analisisis yang digunakan oleh pragmatik yang 

merupakan cabang dari ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aktualnya, tujuan dari tuturan 

ini ialah merupakan sebuah bentuk tuturan yang akan dituturkan yang dilandasi oleh maksud 

dan tujuan tertentu.  

Tindak tutur ialah hasil dari sebuah  kalimat yang didalam nya memiliki suatu keadaaan 

tertentu dan juga merupakan satuan terkecil didalam komonikasi linguistik yang juga berupa 

pernyataan, seperti peryantaan perintah. Tindak tutur juga bersifat psikologis yang 

berkelangsungannya sudah ditentukan oleh kemampuan penutur didalam menghadapi suatu 

keadaan tertentu.3 Sehingga dengan ini tindak tutur dibedakan menjadi 3 ialah: 1) Tindak 

tutur lokusi 2) tindak tutur ilokusi dan 3) tindak tutur perlokusi.4 

Sedangkan yang dimaksud dengan tindak tutur ilokusi disini ialah tindak tutur yang 

memiliki suatu hal untuk melakukan suatu kegiatan, tindak tutur ilokusi sendiri memiliki 

maksud dari suatu fungsi dan daya sebuah ujaran. Tindak tutur ilokusi tentu tidak mudah 

untuk dipahamai dikarenakan tindak tutur ilokusi sangat berkaitan dengan lawan bicara kita 

dan dimana serta tindak tutur ini disertakan dengan sebuah konteks tuturan dalam situasi 

tuturan.5  

Selain itu sebuah tuturan juga memiliki memiliki fungsi untuk memberitahukan atau 

memberikan informasi tentang suatu hal, bisa juga digunakan untuk melakukan sesuatu hal. 

Apabila hal ini terjadi maka tindak tutur yang akan dihasilkan berbentuk ialah tindak ilokusi, 

yang merupakan suatu tindakan untuk melakukan sesuatu yang akan dilakukan oleh mitra 

tutur.6 
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Selanjutnya  tindak tutur ilokusi disini juga memiliki beberapa bagian seperti yang 

dikemukakan oleh Leech tindak tutur ilokusi memiliki beberapa tujuan seperti : asertif, 

direktif, komisif, ekspresif, deklaratif.7 Sehingga peristiwa berbahasa merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji secara pragmatik dengan metode tindak tutur ekspresif nya, tindak tutur 

ekspresif disini merupakan fokus penelitian yang dipilih oleh peneliti.  

Sedangkan yang dimaksud dengan tindak tutur ekspresif merupakan sebuah pengujaran 

atau tuturan yang berupa pengungkapan dari perasaan, sikap penutur, atau pendapat dari si 

penutur, yang dimaksudkan oleh si penutur supaya ujarannya tersebut bisa diartikan sebagai 

sebuah proses mengkaji suatu ujaran yang telah disebutkan didalam tuturannya tersebut.8  

Tindak tutur Ekspresif merupakan jenis tindak tutur yang dimana tuturan nya tersebut 

memeberitahukan tentang suatu hal yang bertujuan untuk dimengerti oleh penutur.  Fungsi 

dari tindak tutur ekspresif dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki beberapa fungsi 

seperti pada saat melakukan tuturan untuk memberikan ekspresi tentang suatu 

pengungkapan yang ingin disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur atau lawan bicara 

nya yang sesuai dengan keadaan yang diperkirakan. Jadi kesimpulannya ialah tindak tutur 

ekspresif disini merupakan tindak tutur yang tuturannya memiliki maksud tujuan untuk 

menyampaikan suatu ekspresi dari penutur terhadap lawan bicaranya, yang meliputi tuturan 

memuji dan ucapan terimakasih.9 

Sastra merupakan sebuah karya yang mengarah pada kemampuan imajinatif, karya sastra 

memiliki arti tersendiri didalam kehidupan manusia hal ini dikarenakan karya sastra 

memberikan sebuah pengajaran bagi pembaca dan pendengarnyaarya sastra merupakan 

imajinasi dari pengarang. Walaupun karya sastra hanya sebagai karya imajinasi dari 

pengarang, karena konflik diangkat dari kesesuaian dengan kenyataan dalam kehidupan 

manusia pada umum nya.  
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Karya sastra merupakan kehidupan yang dibuat-buat atau rekaan dari seorang sastrawan, 

kehidupan yang ada didalam karya sastra merupakan suatu hal yang sudah diberikan banyak 

warna kehidupan dengan oleh sikap penulisnya, baik dari latar belakang pendidikannya dan 

keyakinan dari si penulis. Karena dengan kenyataan atau kebenaran di dalam karya sastra 

tidak bisa disamakan dengan fakta atau kebeneran disekitar kita.10 

Novel merupakan sebuah karya sastra yang medianya adalah bahasa, perkembangan 

novel di Indonesia berkembang dengan pesat. Dengan bukti nyata hadirnya berbgai macam 

novel yang telah diterbitkan, sehingga bentuk dari novel pun sangat beragam, novel juga 

merupakan sebuah tanda akan adanya suatu lingkungan masyarakat pada suatu masa waktu 

dan suatu tempat. Karya sastra berupa novel ialah termasuk  karya sastra fiksi, prosa yang 

ditulis dan naratif biasanya dalam bentuk cerita, dan penulis novel biasanya disebuat dengan 

novelis.11 

Novel ialah termasuk salah satu karya sastra fiksi. Kata novel berasal dari bahasa latin 

no-vellus yang diturunkan pula dari kata novies berarti “baru”. Novel disini dikatakan baru, 

apabila dibandinkan dengan jenis sastra-sastra yang lain nya seperti hal nya dengan pusi, 

drama, dan lain sebagainya. Dan didalam sastra Indonesia, pada era 45 dan selanjutnya, 

menis prosa fiksi yang disebut roman lazim dikatakan sebuah novel.12 

Novel sendiri memiliki ikatan tersendiri dengan manusia di dalam kehidupan sehari-hari, 

karena novel ialah sebuah cerita yang diangkat dari kisah nyata. Meskipun didalam ruang 

lingkup fiksi, kisah yang diceritakan dalam novel pasti sedikit banyak nya tidak akan jauh 

dari kehidupan manusia yang dilakukan sehari-hari nya, mulai dari tokohnya sedang makan, 

pergi ke sekolah, tidur dan lain sebagainya. Problematika yang terjadi di kehidupan sehari-

hari menjadi sebuah hal pertama dalam sebuah novel. Disitulah terjadi kenapa novel dan 

masyarakat sangat erat hubungannya.  
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Pada zaman sekarang ini sebuah buku bukan hanya untuk dibaca melainkan dapat 

menjadi wadah atau tempat sebuah cerita seseorang, akan tetapi juga bisa dijadikan sebuah 

karya sastra seperti novel. Novel memiliki memiliki keterkaitan tersendiri dengan 

masyarakat karena antara keduanya sama-sama memiliki keuntungan dimana sebuah novel 

inilah yang menjadikan alasan eratnya hubungan antara novel dengan masyarakat. Tak luput 

pula dengan gaya bahasa yang digunakan masyarakat menggunakan bahasa sehari-hari, yang 

menjadikan ciri khas adanya novel tersebut. 

Seperti hal nya dengan  novel Dilan 1990 Karya dari Pidi Baiq yang di terbitkan pada 

tahun 2014, merupakan sebuah karya sastra yang banyak diminati oleh anak remaja pada 

masa nya dan sampai saat ini pula masih banyak anak remaja yang menyukai alur dari novel 

ini dikarenakan gaya bahasa yang digunakan di dalamnya memiliki ciri khas tersendiri 

sehingga membuat si pembaca memiliki rasa minat baca yang sangat tinggi sampai akhir.  

Novel “Dilan, dia adalah dilanku tahun 1990”, sangat menarik untuk dibahas karena 

banyak sekali menggunakan bahasa yang berbentuk kata-kata yang menarik untuk diteliti, 

novel dilan ini membahas kisah cinta dan tindakan kenakalan di sekolah SMA. Selain itu 

novel dilan juga membahas tentang nilai sosial, nilai seni, dan nilai-nilai susila. Bahasa yang 

digunakan dalam ini sangat mudah dimengerti karena menggunakan bahasa yang jelas.  

Tokoh dilan dalam novel ini, di gambarkan memiliki dengan sosok wajah yang tampan 

dan lucu. Dilan termasuk kedalam anak geng motor yang sangat terkenal di Bandung, dilan 

juga merupakan panglima tempur di dalam geng nya. Karakter dan sifat dilan yang lainnya 

juga digambarkan memiliki karakter yang nakal, akan tetapi sebenarnya dia anak yang pintar 

dan disukai oleh banyak perempuan disekeliling nya, sehingga penulis menjadikan karakter 

Dilan ini layak untuk dibahas lebih dalam lagi.  

Sehingga setelah pembaca selesai membaca novel “Dilan banyak pembaca nya yang 

langsung merasa suka dengan dua tokoh utama yang ada didalam novel ini. Dalam novel ini 

penulis membuat kedua karakter tokoh utama memiliki karakter yang berbeda dengan yang 

lainnya. Akan tetapi dalam konteks ini, penulis lebih dalam lagi mempelajari tentang tokoh 

utama Dilan.13 
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Konteks penelitian keterhubungan kaitan tindak tutur ekspresif dengan novel dilan 

contoh nya dalam Tindak Tutur Ekspresif  “Meminta Maaf” : 

Konteks: Dilan memberi surat Milea tentang ramalannya yang salah. 

Tuturan Dilan: “ Milea, ramalanku kita akan bertemu di kantin ternyata 

salah, maaf tapi aku mau meramal lagi14.” 

 Penggalan tuturan Dilan di atas, Dilan meminta maaf kepada milea karena ramalannya 

tersebut salah, sehingga membuat  marah Milea yang memiliki sifat cuek dan tidak mudah 

untuk bergaul ini. Sehingga Dilan pun disini mengetahui Milea tidak  menyukai perilaku 

Dilan terhadap apa yang sudah dia lakukan. Sehingga hal ini membuat Dilan meminta maaf 

terhadap Milea yang bertujuan supaya Milea tidak marah lagi kepada Dilan dan supaya 

Milea lebih nyaman lagi saat berada didekat Dilan. Sehingga dari penggalan tuturan tersebut, 

terdapat tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif yaitu kata “meminta maaf” 

tuturan tersebut bermaksud tujuan supaya mitra tutur merasa lebih  nyaman, senang, dan bisa 

lebih dihargai. 

 Peneliti memilih novel Dilan 1990 Karya Pidi Baiq ini, karena novel ini menceritakan kisah 

percintaan antara dua anak remaja dengan penggunaan tuturannya yang unik, dan peneliti 

juga menemukan bentuk tindak tutur ekspresif nya dalam novel Dilan ini, sehingga ini yang 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq tersebut 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, 

maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur ekspresif dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq? 

2. Apa fungsi tindak tutur ekspresif dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti disini 

melakukan dengan tujuan sebagai beikut:  
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1. Untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif dal novel Dilan 1990 karya Pidi 

Baiq 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi dari tindak tutur ekspresif dalam novel Dilan 1990 karya 

Pidi Baiq 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan di atas, peneliti mempunyai manfaat 

teoritis dan manfaat praktits sebagai berikut :  

1. Manfaat teoretis 

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu refrensi yang 

menambah kekayaan atau khazanah kajian kebahasaan dan kajian pragmatik khususnya 

pengetahuan tentang tindak tutur ekspresif yang terdapat di dalam novel.  

2. Manfaat praktis  

Adapun kegunaan praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada; 

a. Bagi peneliti  

Diharapkan dapat menjadi salah satu pengalaman yang akan mengembangkan 

skill dan sekaligus menjadi bahan tambahan refrensi mengenai tindak tutur ekspresif.  

b. bagi civitas IAIN Madura 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan dan refrensi 

dikalangan akademisi, dosen dan mahasiswa dalam proses pengayaan keilmuan.  

c. bagi calon guru 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi salah satu motivatos guna 

pemaksimalan penggunaan sebuah analisis tindak tutur ekspresif di dalam novel Dilan 

1990 karya Pidi Baiq untuk membantu dalam berbahasa khususnya keterampilan 

berbicara yang baik dan benar terhadap siswa. 

 

E. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang akan di bahas oleh peneliti dalam memahami pokok 

pembahasaan yang digunakan dalam penelitian “Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Dilan 

1990 Karya Pidi Baiq”, defenisi istilah merupakan hal yang dimaksudkan agar tidak terjadi 

kesalah pemahaman terhadap masalah atau konsep-konsep yang digunakan supya pembaca 



lebih dapat memahami mengenai istilah yang digunakan oleh peneliti, berikut adalah istilah 

penting dalam penelitian ini: 

1. Tindak tutur ekspresif 

Tindak tutur ekspresif merupakan sebuah tuturan yang berupa ungkapan tentang 

suatu informasi terhadap lawan tutur nya atau suatu ekpresi dari petutur dalam 

mengungkapkan tuturannya terhadap lawan tutur nya. 

2. Novel  

Novel termasuk kedalam sebuah karya sastra prosa fiksi yang didalamnya terdapat 

banyak kumpulan cerita yang panjang tentang kehidupan antar tokoh dengan orang-

orang disekitarnya yang diceritakan secara terperinci oleh penulis. 

3. Nilai-nilai kehidupan di dalam Novel Dilan 1990 

Nilai-nilai kehidupan yang bisa kita ambil dari novel Dilan 1990 karya dari Pidi Baiq 

ini ialah norma agama dan adat istiadat nya: 

a. Norma agama disini seperti dalam hal beribadah karna Dilan tetap meluangkan 

waktunya untuk beribadah  

b. Adat istiadat disini seperti hal nya dilan juga pandai dalam hal bela diri dan dilan 

juga menyukai seni contoh nya seperti menulis puisi. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk bisa memiliki bahan perbandingan dan suatu 

acuan, dan untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini, sehingga peneliti 

mencantumkan penelitian terdahulu sebagai berikut:  

1.         Penelitian yang pertama yaitu oleh Nadila Tasya Paramita dan Asep Purwo Yudi 

Utomo (2020) berjudul Analisis Tindak Tutur Ekspresif Radio Prambors Program Sapa 

Mantan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan bentuk tindak tutur ekspresif 

nya dalam penggalan tuturan antara pendengar dan pendengar kemudian penyiar radio 

sebagai penengah pada segemen Sapa Mantan di radio Prambos.15   

Letak persamaan penelitian milik nadila tasya paramita dan asep purwo yudi utomo 

dengan penelitian milik peneliti terletak pada penelitian tindak tutur ekspresif nya. Letak 
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perbedaanya yakni terletak pada kajian penelitiannya, nadila tasya paramita dan asep 

purwo yudi utomo yaitu objek nya pada Radio prambors program mapa mantan dimana 

radio prambors program sapa mantan ini lebih fokus terhadap jenis tindak tutur ekpresif 

nya seperti, meminta maaf, menyapa atau menanyakan kabar dan juga fokus terhadap interaksi 

antara penutur dan lawan bicara nya dalam radio prambors program sapa mantan. Sedangkan 

objek kajian peneliti yaitu lebih fokus dalam bentuk kata dan fungsi dalam novel Dilan 

1990 karya Pidi Baiq.  

2. Penelitian yang kedua yaitu oleh Misra Nofira (2016) berjudul Tindak Tutur Eekspresif 

Mengkritik dan Memuji dalam Novel Padang  Bulan dan Cinta di dalam Gelas Karya 

Andrea Hirata. Tujuan dari penelitian ini yaitu  

a. menjelaskan bentuk tindak tutur ekpresif mengkritik dan memuji yang terdapat 

dalam Padang  Bulan dan Cinta di dalam Gelas. 

b. Menjelaskan strategi bertutur yang digunakan dalam tindak tutur ekpresif mengkritik 

dan memuji pada novel Padang  Bulan dan Cinta di dalam Gelas.  

c. Menjelaskan konteks situasi yang mempengaruhi penggunaan strategi bertutur dalam 

tindak tutur ekspresif mengkritik dan memuji pada novel Padang  Bulan dan Cinta 

di dalam Gelas.16 Letak persamaan penelitian milik misra nofira dengan penelitian 

milik peneliti terletak pada objek penelitian nya, yaitu objek penelitian nya fokus 

terhadap bentuk dari tindak tutur ekspresif  nya.  

Letak perbedaanya penelitian dari misra nofira yaitu mengkritik dan memuji dalam 

novel padang bulan dan cinta di dalam gelas karya andrea hirata, lebih fokus terhadap 

bentuk tindak tutur ekspresif nya, strategi bertutur yang digunakan dalam mengkritik dan 

memuji, dan konteks situasi yang memepengaruhi penggunaan strategi dalam novel 

Padang Bulan dan Cinta di dalam Gelas Karya Andrea Hirata. Sedangkan fokus 

penelitian peneliti yaitu bentuk dan fungsi dari tindak tutur ekspresif dalam novel Dilan 

1990 karya Pidi Baiq.  

3.           Penelitian yang ketiga yaitu oleh Farida Fitriani dan Ani Endriani (2018) berjudul 

Nilai-Nilai Kehidupan dalam Novel Dilan, Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 dan 

Implementasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk 
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mendeskripsikan nilai-nilai kehidupan dalam novel Dilan, Dia Adalah Dilanku 

Tahun1990 dan Implementasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN I 

Lombok Tengah.17  

Letak persamaan penelitian milik farida fitriani dan ani endriani dengan penelitian 

milik peneliti terletak pada objek penelitian nya, objek penelitian nya sama-sama 

meneliti novel Dilan 1990 sedangkan letak perbedaanya terletak pada kajian 

penelitiannya farida fitriani dan ani endriani lebih fokus dalam hal nilai-nilai kehidupan 

dalam novel Dilan dan implementasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Sedangkan fokus penelitian dari peneliti yaitu lebih fokus terhadap bentuk dan fungsi 

tindak tutur ekspresifnya.  

Dapat dikatakan bahwa dari penelitian diatas, terdapat adanya persamaan dan 

perbedaan yang ditemukan, sehingga penelitian ini pada akhirnya dapat menemukan 

bagiannya dalam penelitian ini. Persamaanya ialah sama-sama meneliti tindak tutur 

ekspresif dan novel dilan, sedangkan perbedaannya ialah dalam metode dan objek nya. 

Sehingga peneliti bermaksud untuk meningkatkan penelitian di atas dengan 

memfokuskan kembali pada bentuk tindak tutur ekspresfinya dan fungsi tindak tutur 

ekspresif dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq.  

 

G. Kajian Pustaka 

1. Kajian teoretis tentang pragmatik 

a. Pengertian Pragmatik 

Pragmatik merupakan pengajaran tentang hubungan antara bentuk linguistik dan 

penggunaan dari bentuk-bentuk itu. Antara 3 bagian perbedaannya ini, hanya pragmatik 

saja yang memungkinkan untuk seseorang masuk ke dalam suatu analisis. Manfaat 

belajar bahasa dengan melalui pragmatik ialah bahwasanya sesorang dapat bertutur kata 

dengan baik tentang makna yang dimaksud lawan bicaranya, anggapan mereka, maksud 
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atau tujuan dari mereka, dan jenis-jenis tindakan mereka berikan ketika mereka sedang 

bertutur.18 

Sedangkan dalam (KBBI) kamus besar bahasa Indonesia pragmatik ialah berkenaan 

dengan syarat-syarat yang mempunyai akibat sebanding tidaknya pemakaian bahasa 

dalam berkomonikasi, maksudnya ialah mengkaji makna bahasa yang kita gunakan 

setiap harinya baik dalam acara formal ataupun non formal sehingga penuturan bahasa 

yang digunakan setiap harinya bisa lebih baik lagi. 

 

b. Ruang Lingkup Pragmatik  

Pragmatik berperan sebagai penggunaan bahasa nya untuk berkomonikasi sehingga 

pragmatik disini memiliki beberapa bagian yaitu deiksis, praanggapan, implikatur, dan 

tindak tutur19. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut :  

1) Deiksis  

Deiksis ialah istilah dari teknis (dari bahasa yunani) merupakan salah satu hal 

keseluruhan tentang apa yang kita lakukan dengan tuturan. Deiksis merupakan hal 

yang di tunjuk melalui bahasa. Deiksis lebih mengacu terhadap bentuk yang 

berkaitan dengan konteks si penutur, penunjukan yang dimaksud disini ialah yang 

menuju pada manusia, tempat, waktu dan tata bahasa yang bermaksud tujuan untuk 

memperjelas.20 

Deiksis juga merupakan suatu strategi untuk menuju  kedalam suatu kenyataan 

tertentu, yang menggunakan bahasa sebagai media nya dan bisa dimengerti 

maksudnya dengan mengacu terhadap penutur dan dipengaruhi oleh keadaan yang 

sedang dibahas.21  

2) Praanggapan  
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Pur i” :Sebuah Kaj ian,  Pragmat ik  “Deiksi s”,  Jurnal Pendidikan dan Pemb elajaran Bahasa Indones ia,  
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Praanggapan juga merupakan suatu ungkapan yang memiliki sebuah makna 

kebenaran atau ketidak benaran sesuai tuturannya.22 Tuturan bisa dikatakan sebagai 

praanggapan tuturan apabila ketidak benaran tuturan di presuposisikan yang 

berakibatkan kebenaran atau ketidak beneran  suatu tuturan yang 

mempresuposisikan tidak bisa dikatakan. Tuturan yang dimaksud disini ialah tidak 

semata-mata bermaksud untuk memberitahu si mitra tutur untuk melakukan suatu 

kegiatan, akan tetapi ada sesuatu yang tersirat dari tuturan tersebut harus 

dilakukan.23 

3) Implikatur  

Implikatur merupakan salah satu bagian dari kajian yang sangat penting atau 

mungkin menjadi yang paling penting dalam studi kebahasaan yang masih termasuk 

ke pragmatik. Levinson mengemukakan bahwa implikatur merupakan aspean 

temuan yang sangat mengangumkan dan memberikan kesan baik di dalam studi 

pragmatik.24 

Menurut Grice implikatur disini dibagi menjadi dua, yakni implikatur 

konvensional dan implikatur non konvensional. Sedangkan yang dimaksud dengan 

implikatur konvensional ialah makna dari suatu ujaran yang secara umum nya 

diterima oleh masyarakat, implikatur konvensional disini sering disebut dengan 

prinsip kerja sama. Sedangkan yang dimaksud dengan implikatur non konvensional 

ialah berupa ujaran yang memperlihatkan sesuatu yang berbeda dengan yang 

sebenarnya.25 

4) Tindak Tutur  

Teori tindak tutur disini mencoba menjelaskan mengenai bagaimana cara petutur 

menggunakan bahasanya untuk mendapatkan tujuan tindakan serta bagaimana 

lawan tutur nya menyimpulkan makna yang di maksud sehingga dapat terbentuk 
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apa yang ingin disampaikan. Teori tindak tutur ialah  sebuah aspek fungsi dari 

pragmatik yang dikembangkan.26 

Tindak tutur atau tindak ujar ini ialah suatu entitas yang bersifat yang utama 

dalam pragmatik sehingga bersifat pokok didalam pragmatik, tiap pengujaran atau 

ucapan tertentu memiliki maksud dan tujuan tertentu pula. Maksudnya ialah antara 

penutur dan pendengar memiliki keterlibatan antar satu sama lain dengan memiliki 

kegiatan untuk tujuan yang sama.27  

 

2. Kajian Teoritis Tentang Tindak Tutur 

a. Pengertian Tindak Tutur 

Tindak tutur ialah  hasil dari sebuah kalimat didalam keadaan khusus dan 

merupakan satuan paling kecil dari komonikasi bahasa.28 Dengan tindakan yang 

menghasilkan tuturan akan memiliki 3 tindak yang saling berkaitan.29 

b. Jenis Tindak Tutur  

Searle menjelaskan bahwa secara pragmatis ada 3 macam sebuah tindakan yang 

dilakukan oleh penutur, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi 

sedangkan yang dimaksud dari ketiga tindak tersebut ialah:  

1) Tindak lokusi 

merupakan tindak tutur yang bertujuan untuk menyatakan suatu hal. 

2) Tindak ilokusi 

ialah tuturan yang memiliki fungsi untuk menyatakan atau memberikan suatu 

informasi mengenai suatu hal, dan juga dapat digunakan untuk melakukan 

sesuatu.  

3) Tindak perlokusi 
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Sebuah tuturan yang diungkapkan oleh seseorang yang seringkali memiliki 

pengaruh atau efek bagi pendengarnya.30 Dan penliti disini memilih tindak ilokusi 

sebagai penelitian yang akan dilakukan oleh penliti 

 

c. Jenis Tindak Tutur Ilokusi  

Menurut Leech jenis tindak tutur ilokusi disini ada 5 bagian yaitu:  

1) Asertif, merupakan tuturan yang dimana penutur memiliki keterikatan pada hal 

kebenaran yang dingkapkan oleh penutur 

2) Direktif, memiliki tujuan untuk menghasilkan efek suatu tindakan yang 

dilakukan penutur  

3) Komisif, ialah dimana penutur memiliki keterikatan terhadap suatu tindakan 

yang akan terjadi 

4) Ekspresif, memiliki fungsi untuk mengungkapkan psikologos (mental) penutur 

untuk keadaan yang terjadi. Selain itu yang dimaksud tindak tutur ekspresif 

ialah tindak tutur yang bertujuan supaya ujaran dari si penutur bisa 

dimaksudkan sebagai evaluasi yang memiliki fungsi di dalam nya.31 

5) Deklaratif, disini digunakan untuk memastikan sebuah kesesuaian antara isi 

proposisi dan sebuah kenyataan.32 

 

3. Kajian Teoristik Tentang Tindak Tutur Ekspresif  

a. Pengertian Tindak Tutur Eksprsif  

Tindak tutur ekspresif merupakan sebuah tuturan untuk menyampaikan suatu 

hal yang dilakukan oleh penutur agar lawan tutur nya bisa memperbaiki tuturan atau 

ucapan yang ditutur oleh penutur. Mengevaluasi atau memperbaiki suatu tuturan 

terjadi karena adanya sebuah tuturan atau suatu tindakan yang dilakukan oleh lawan 

tutur33. 
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b. Indikator Tindak Tutur Ekspresif  

Indikator dari bentuk tindak tutur ekspresif  menurut Rustono bentuk dari tindak 

tutur ekspresif disini yaitu ada 7 bentuk34 sebagai berikut :  

1) Tindak Tutur Ekspresif  Dengan Indikator Mengkretik 

2) Tindak Tutur Ekspresif  Dengan Indikator Mengeluh  

3) Tindak Tutur Ekspresif Dengan Indikator Menyalahkan 

4) Tindak Tutur Ekspresif Dengan Indikator Memuji 

5) Tindak Tutur Ekspresif Dengan Indikator Terima Kasih  

6) Tindak Tutur Ekspresif Dengan Indikator Mengucapkan Selamat 

7) Tindak Tutur Ekspresif Dengan Indikator Menyanjung. 

 

4. Kajian Teoristik Tentang Novel  

a. Pengertian novel  

Novel merupakan salah satu karya sastra yang berupa fiksi, dalam KBBI novel ialah 

karangan prosa yang panjang yang memiliki sebuah rangkaian cerita kehidupan 

seseorang dengan orang-orang disekitarnya dengan memperlihatkan sifat dan karakter 

setiap pemeran didalamnya. Novel merupakan media penuangan pikiran, perasaan, dan 

novel merupakan karangan yang tertulis yang mana menceritakan tentang kehidupan 

seseorang dengan orang-orang disekitarnya secara spesifik dan secara halus.35 Hal yang 

menarik untuk dianalasis dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq disini ialah Dilan 

pintar dalam mengambil hati Milea dengan kaa-kata nya yang romantis dan Dilan juga 

merupakan sosok orang yang bertanggung jawab dalam setiap menyelesaikan masalah. 

 

b. Sinopsis Novel Dilan  

Novel Dilan 1990 ini merupakan karya dari Pidi Baiq, novel Dilan menceritakan 

sebuah kisah cinta anak remaja yang masih duduk di bangku SMA. Novel dengan tebal 
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buku 348 dan diterbitkan pada tahun 2014, sedangkan penerbit dari novel dilan yakni 

Pastel Books dan penerbit Mizan Pustaka pada tahun 2015.  

Dilan ialah seorang siswa SMA di Bandung, sedangkan Milea merupakan siswi 

baru di sekolahnya, Milea merupakan anak pindahan dari Jakarta. Saat pertama kali 

Dilan bertemu dengan Milea, Dilan memiliki rasa ketertarikan nya terhadap Milea 

sehingga Dilan mendekati Milea, Dilan memiliki cara tersendiri untuk mendekati 

Miliea, hingga pada suatu saat Dilan memilki kesempatan untuk mendekati Milea 

meskipun dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk Milea beteman dengan Dilan. akan 

tetapi disaat itu. 

Milea sudah mempunyai pacar akan tetapi pacar nya tersebut tinggal di Jakarta yang 

bernama beni, akan tetapi suatu waktu ada kejadian dimana saat milea pergi ke Jakarta 

untuk memberikan dukungan kepada teman-temannya yang sedang  mengikuti lomba 

cerdas cermat di Jakarta. Pada saat itu milea meiliki janji untuk bertemu dengan beni, 

namun pada saat itu beni tak kunjung datang. Sehingga pada akhirnya milea 

memutuskan makan bersama dengan  Nandan dan Wati, Beni datang lalu memarahi 

milea karena tidak terima milea makan bersama dengan laki-laki lain. Sehingga saat 

itulah milea dan beni mengakhiri hubungan mereka.  

Terlepas dari kejadian tersebut, Milea dan Dilan saling mengungkapkan 

perasaanya, dan hubungan mereka pun semakin kearah yang lebih serius lagi, bahkan 

dilan beberapa kali mengajak milea pergi kerumahnya untuk dikenalkan pada 

keluarganya terutama pada sang bunda. Begitu pula dengan milea, yang mengajak dilan 

untuk berkenjung kerumah milea. 

 


